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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan anak Taman Kanak-Kanak yang tererdataga usia
empat sampai dengan enam tahun merupakan bagigredegmbangan manusia
secara keseluruhan. Perkembangan pada usia iniakugn@erkembangan fisik
dan motorik, kognitif, perkembangan sosial emodiordan perkembangan
bahasa. Masa ini menurut Fred Ebbeck (Masitoh, Z00%nerupakan masa
pertumbuhan yang paling hebat dan sekaligus palimgk. Pada masa ini anak
sudah memiliki keterampilan dan kemampuan walauglom sempurna”. Usia
Taman Kanak-Kanak seringkali juga disebut sebath@i dolden age” atau masa
emas yang mengandung arti bahwa masa ini merupfdssm yang sangat
fundamental bagi perkembangan dimana kepribadiasardandividu mulai

terbentuk (Masitoh, 2005:7).

Pada rentang usia ini anak mempunyai potensi yangas besar untuk
mengoptimalkan - segala aspek perkembangannya, teékmagrkembangan
motoriknya. Kemampuan motorik, terutama motorik asasangatlah penting.
Penguasaan kemampuan motorik ini wajib dimilikinoémak sebagai dasar untuk
menguasai gerak seslanjutnya yang lebih kompleka darguna untuk
meningkatkan kualitas hidup di masa datang (Widiasa009). Dengan
matangnya kemampuan motorik pada anak, maka adak &kan merasa kaku

dalam menggerakkan tangan dan kakinya. Berbagdeetagiperoleh anak ketika



terampil menguasai gerakan-gerakan motorik. Sélamdisi badan semakin sehat
karena banyak bergerak, anak juga menjadi lebindmastan percaya diri. Anak
memperoleh keyakinan untuk mengerjakan sesuatn&anenyadari kemampuan
fisik yang dimiliki. Anak-anak yang perkembangan torik baik, biasanya

mempunyai keterampilan sosial yang positif (Sujic2@08).

Bagi anak gerakan-gerakan fisik tidak hanya pentingtuk
mengembangkan  keterampilan-keterampilan fisik, imkén juga dapat
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan rasa hdiga(self esteem) dan
bahkan perkembangan kognisi (Bredkamp dalam SaleR000). Apalagi usia 5
tahun pertama merupakan masa potensial bagi anauk umempelajari

keterampilan motorik sejalan dengan perkembangannya

Perkembangan motorik halus anak yang kurang bailatddisebabkan
karena kurangnya latihan koordinasi mata, tangankéanampuan pengendalian
gerak. Perkembangan motorik halus diawali sejak whelalui memegang dan
meraba. Keterampilan motorik halus sendiri barkdé®bang pesat setelah usia 3
tahun, yaitu ketika sebagian besar gerak motorgkakasudah dikuasai anak.
Sekalipun perkembangan motorik halus berkembarajasepengan kematangan

syaraf dan otot, tetapi keterampilan motorik hatipelajari (Aviati, 2003).

Sesuai dengan hasil penelitian Mayke (Indriani, 8008ahwa motorik
halus penting karena nantinya akan dibutuhkan aiaaksegi akademis. Seperti
untuk menulis, menggambar hingga menarik garisapeinak mampu mencapai

tahap perkembangan motorik halus yang optimalrasaldapatkan stimulasi yang



tepat. Di setiap fase, anak membutuhkan rangsaogé&nk mengembangkan
kemampuan mental dan motorik halusnya. Semakin dkaryang dilihat dan
didengar anak, semakin banyak yang ingin diketatauinJdika kurang
mendapatkan rangsangan anak akan merasa bosahn, prius asa, dan tidak
mau melakukan kegiatan lainnya. Hasil yang seruga gitemui pada penelitian
yang dilakukan oleh Yuliana pada tahun 2004 dikatakahwa sebagian besar
anak usia Taman Kanak-Kanak belum mengakses pregragnam pendidikan
yang ada untuk merangsang kemampuan motorik hahls Renyebabnya karena
masih kurangnya sarana dan prasarana pendidikasu&huntuk usia Taman
Kanak-Kanak. Menurut Mollie dan Russell Smart (20@érbedaan ini juga
dipengaruhi oleh pembawaan anak dan stimulasi yalidapatkannya.
Lingkungan (orang tua) mempunyai pengaruh yandnlbbsar dalam kecerdasan
motorik halus anak. Lingkungan dapat meningkatkaoi@n menurunkan taraf

kecerdasan anak, terutama pada masa-masa pertammiagesnnya.

Bagi anak bermain merupakan aktivitas yang pentitakukan anak-
anak. Sebab, dengan bermain anak-anak akan behampdagalaman dan
pengetahuannya. Mengingat dunia anak adalah demmain. Melalui bermain,
anak memperoleh penalaran yang mengandung aspk&ngmmngan kognitif,
sosial, emosi dan fisik. Melalui kegiatan bermaemgkn berbagai macam bentuk
permainan, anak dirangsang untuk berkembang seoarm, baik perkembangan

berpikir, emosi maupun sosial (Aviati, 2003).

Menurut Ismail (2006) melalui kegiatan bermain at@tangsang untuk

merangsang perkembangan emosi, sosial dan fisikBgtap anak memiliki



irama dalam bermain yang berlainan disesuaikan afemqpgrkembangan anak.
Semakin besar fantasi yang bias dikembangkan alek dari sebuah mainan,
akan lebih lama mainan itu menarik bagi anak. Séananitu, bermain jika

ditinjau dari perspektif pendidikan adalah sebuaidan yang member peluang
kepada anak untuk dapat berswakarya, melakukanmeaciptakan sesuatu dari
permainan itu dengan tenaganya sendiri, baik didakudi dalam maupun di luar

ruangan (Ismail, 2006).

Pada masa usia Taman Kanak-Kanak anak akan mulaghakeiskan
waktunya dengan bermain, bermain bagi anak usiaamaganak-Kanak bukan
hanya sekedar membuang-buang waktu saja tetapiabefmagi mereka adalah
hal yang menyenangkan dan dapat memperkaya hidalp Blamun kesempatan
bermain sedikit demi sedikit akan berkurang jikeakarsudah mulai masuk
sekolah, anak-anak akan lebih disibukkan dengaajgveh serta pekerjaan rumah
atau hal-hal yang lebih bersifat akademis, tet@gabmanapun juga dimana ada
anak disitu ada permainan, dunia anak tidak dagasathkan dari kegiatan
bermain. Hanya saja pada akhir masa kanak-kanak ldda-laki maupun anak
perempuan sangat sadar akan kesesuaian jenis parmméersama dengan

kelompok jenis kelaminnya (Rosalina, 2008).

Menurut Freeman & Munandar (Rosalina, 2008) man@amain bagi
anak bukan hanya hiburan relaksasi, melainkan pug@mungkinkan anak belajar,
baik emosional maupun intelektual. Dari segi irkelal, bermain dapat membuat
anak menyerap informasi baru dan kemudian memaspuyla sehingga cocok

dengan apa-apa yang telah diketahuinya. Melaluindigr seorang anak dapat



mempraktekkan dan meningkatkan pemikirannya sertangembangkan

kreativitasnya.

Alat permainan merupakan salah satu sumber beldjatalui alat
permaianan anak dapat mengembangkan berbagai matanampilan tangan,
memberikan kesenangan dan informasi. Macam alatgean sebagai pelengkap
untuk bermain sangat beragam salah satunya adamamyang bersifat bongkar
pasang donstructive play). Permainan konstruktif dapat meningkatkan
keterampilan jari anak yang memudahkannya untulkako&bn aktivitas sehari-
hari, seperti menggunakan pensil, menggunting &erteakan dan minum serta

memakai dan melepas sepatu (Aviati, 2003).

Permainan konstruktif tidak akan membuat anak raebasan karena
dalam permainan ini yang dipentingkan adalah hgeiblan kesenangan. Anak-
anak akan sibuk dengan membuat hal yang baru se@egan menggunakan
balok-balok, lego dan lain-lain. Permainan jugakidkan membuat anak menjadi

malas, karena dalam permainan ini dengan membl:aghanik.

Permainan lego konstruktif yang berbentuk balolokalengan bahan
dasar kayu atau plastik merupakan alat mainan ydagat merangsang
perkembangan motorik halus, karena untuk menjduiae konstruksi anak harus
memasang setiap keping lego. Melalui kegiatan mantasetiap keping lego,
anak dituntut untuk dapat mengkoordinasikan belbagsur yang menentukan

seperti otot, syaraf dan otak. Apabila dilatih sadatensif, unsur-unsur tersebut



akan melaksanakan masing-masing perannya secageakisit positif untuk

mencapai koordinasi yang sempurna.

Latihan menggunakan alat mainan lego, berguna umtekingkatkan
kemampuan motorik halus anak dan dijadikan medrg/agdaran keutuhan anak
dalam bermain. Tujuannya agar anak mampu melewasé-fase perkembangan

yang sesuai dengan usianya.

B. Rumusan M asalah

Secara umum penelitian ini diarahkan untuk menjawetianyaan sebagai
berikut: "Bagaimana penggunaan lego konstruktidbi'engembangkan motorik

halus anak?”.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetadfektivitas
permainan lego konstruktif terhadap perkembangatomkohalus anak.
Dengan pengembangan keterampilan motorik halusrapkan dapat
terumuskan  program  kegiatan permainan  konstruktifntuku

mengoptimalisasikan potensi anak.



2. Manfaat Penelitian

Dari berbagai informasi yang di dapat, diharapkaanetitian ini

memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi peneliti
Hasil penelitian dapat memberikan gambarantang pengaruh
permainan lego konstruktif terhadap perkembangatorik halus
anak.

b. Bagi sekolah
Hasil penelitian dapat memberikan gambarantang manfaat
permainan lego konstruktif bagi perkembangan mitbelus anak.
Sehingga sekolah dapat memilihkan alat mainan difukang tepat
bagi anak.

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat dijadikealah satu sumber
data dan dasar pertimbangan bagi penelitian ledut tentang

permainan konstruktif maupun perkembangan motad bnak.



